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1.1 Latar Belakang Masalah
D1 budaya modem saat ini, kesefarnan gender memang sudah mulai banyak

disadari oleh beberapa kalangan, namun, tidak dapat dipungkin diskriminasi gender
masih tetap berkembang di beberapa lapisan musyarakat tertentu (Bhakti, 2020).
Karena itu. tenfu masth perlu adanya edukasi untuk mu}udkan kesadaran bag
masyarakat akan kesefaman gender. Banyak upaya pun dilikukan baik dari
pemermtahnn mﬁtm pihak  lunnya  dalam  menyummkan  maupun
menyebarhuaskan edukasidan pemahaman tentig kesetaraan gender. Salsh saty
lm tersebut dapat dilihat melalui hanyak media, tak H:'hmﬂi.dqlmn iklzn.
Meskipun merupakan sebuah media yang berfungsi untuk wmmhmh
produk atau jusa, iklan dapat menjadi representasi mbuﬂh.-nﬂiﬁi sosial,
knbum dan politik yang mampu mengkonstruksi masynrakal dnfnmputn dan
gava hmlingnn berdasarkan tema, citra, hingga simbol-simbol tefentu yang
memiliki makna. Karena hal tersebut juga iklin kerap digunakan menjadi sarana
)raﬂg ‘depat dalam media komunikasi, karena mmmw. }-mir dapat
mmanﬂu persepsi khalayak. Dialam proses mﬂdﬂﬂﬂ: TEMHISI. tanda
dan nuhln}ﬂﬂgiﬁnnpm dapal menjadi fokus lain disamping memasarkan
sebuah produk atau jasa yang ditewarkan dalam iklan (Satria & Junaedi, 2022).
Kemampuan klan dalam membentuk realitng dan mempengarubi persepsi
pada masyarakat melalul tanda dan makna mmmﬂ:ﬂn ini, pada akhimya
dapat memberikan akibat dalam perubahan gaya hidup dan budaya di masyarakat
{Asmediana. 2023). Sehingga, untuk saat ini dapat dikstakan iklan tidak hanya
sehatas media promosi, namun dapat berperan sebagai sarana sosialisasi yang
berguna dalam mempertnhankan atau menciptakan sebuah nilai maupun suatu sikap
dan budaya dalam lingkup masyarakat. Ada banvak perusahasn yang melakukan
pemasaran melabui iklan dengan mengkonstruksikan realitas sosial, budaya, hingga
politik sebagai tema dalam iklannya. Selain unluk membangun citm yang



berkesinambungan dengan perusahaan itu sendiri, konstruksi yang ditampilkan
dalam iklzn juga dapat bertujuan untuk membentuk representasi pada isu ataupun
tema yang diangkat dalam iklan tersebut.

Beberapa contoh iklan yang merepresentasikan realitas sosial masyarakat
pada iklannya yaitu, seperti dalam iklan sebuah produk sabun pencuct muka Fair
and Lovelv. Menurat Fadillah (2021) mes_:_g_atakan iklan Fair amd Lovely kerap
menampilkan wanita yang memiliki u.-a;ﬁlpuﬁh dengan perumpantaan perempuan
yang berkulit putih ineripakan_pérempuian cantik, sementara perempuan yang
berkulit gelap dianggap kurang menarik. Dalum iklannya ini. Far and Lovely
memasarkan produk sabun cuci mukanya sebagai solus untuk mendapatkan kulit
wajith yang putih bﬁmﬂnﬁ yang dldmbmhm_ﬂm apa yang ditampilkan
dihm iklan tersebut, seears tidak langsung Fair amd Eovely menciptakan sebuah

resentasi perempuan berkulit gelap yang berhubungan pada stereotip di
mmymhﬂ dimana  standar kecantikan perempusm  Indonesia  sefalu
diidentifikasikan dengan kulit yang putih, mmbut yang lurs, dan langsing.
Huodimya Fair and Lovely dengan iklannya tersebut, secara perlahan memperkuat
Etmut!p m_mhinggn porsepsi masyarakuat lekat dengan knlﬁm pada
mmﬁhhﬂﬂnk pada kecantikon dan kulit puti!m,t,m;:mh faktor lain
séperti keunggulan dalam intelektual, wawasan yang luss. dan sebagainya
(Fadillah, 2021},

Euhm dﬁlﬂﬂ "ik]lu Fair and Lovely, luinnya. ﬂﬂmr dklin Grabear Versi
#Amaﬂhmkﬁml,hmmm lum]mg.buﬁmn pada gender vaitu
tentang pemberdayaan perempuan. Dalam iklanini, isu yang diangkat merujuk pada
perbaikan dalam pendangan  patriarki. dimana perempuan biasanya  selalu
diharuskan untuk beradn di rumah melakukan pel&e:i;lah rumah tangga khususnya
di malam hari karena aman dan cocok dengan kaum perempuan. Namun, Menurut

Billah (2022} menjelaskan representasi pemberdsysan perempuan  yang
ditampilkan dalam iklan tersebut membantah pandangan patrarki tersebut, dengan
memperlihatkan bagaimana perempuan dapat memiliki hak atas kebebasannya
untuk meluakukan atau pun mengeksplor kegiatan maupun pekerjaan apapun meski
di malam hari, karena saat ini ada banvak layanan transporiasi osfine vang aman
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untuk digunakan terkhususnya bagi perempuan yang salah satunya merupakan
layanan Grabear danm perusshaan Grab. Selain pada iklan Grabear tersebut.
perusahaan Grab yang memproduksi iklan ini memang sering mengangkat isu vang
dekat dengan realitas sosial masyarakat dalam iklan promosinya. Terkhususnya
pada isu yang berkaitan pada perempuan. Hal ini dapat dilihat dan bagaimana Grab
yang cukup rutin dalam merilis sebuah iklan yang mewakilkan upaya dalam
pemberdayasn perempusn dan juga- keamanan dan keselamatan bagi para
penumpangnya terutama kaum perémpuan (Billah, 2022).

Gambar 1.1 Iklan Youtube Grab
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Sumber: YouTube Grab Indonesia, 2019

Sebagai salah satu perusahaan teknologi don jasa transportasi andine yang
terbesar di Indonesia, kehadirn di Grob di masyasrakal sudoh sangat diakui
keberndsanva. Hal imi dopat dibuktikan dengan I:m'hlgm penghargaan yang
didapatkan oleh Grab untuk inovasi-inovasi yang mercka gaungkan selama
beberapa tahun terakhir. Seperti yang dilansir dalam Kompas pada sebuah riset
vang dilskukan Blackhor Resenrch dan Tolume dengan judul “fme The Light:
Understanding What has Changed for the ASEAN Consumer During Covid-19",
dicatat bahwa Grab menjodi perusahnan yang paling diminati oleh masyarakat
dengan tingkat kepuasan tertinggi di Indonesia dan nomor tiga di Asia Tenggam
{Hagiworo, 2020). Prestasi tersebut dapat dirath oleh Grab karena dua layanan
dikeluarkan oleh Grab pada masa pandemi Covid-19 yaitu GrabMart dan
GrabAssistanl vang banyak membantu masyarakal untuk membeli kebutehan



harian di rumah selama pandemi. Selain itu, apresiasi lain diterima oleh Grab dalam
pengharpaan untuk kategori Kampanve Aktivasi Terbaik dengan Tema Teknologi
di ajong Mata Lokal Award 2023 {TnbunMews, 2023}, Penghargaan ini diberikan
kepadn Grab karenn pencapaiannya dalam kampanye Grab kepada para pelaku
UMEM, #PercayaProjex yang banyak memberi semangat dan membantu para
pelaku UMKM untuk bertahan maupun bangkit untuk berjuang dan masa pandemi.
Pada penghargaan terbaru yang diraih oleh Grab pula dalam ajang
Kumparan 4u uni_;.ﬂ!w Makers M{ Girab mendapatkan penghargaan Impact
on Women s Empowerment 2024 (Kumparan, 2024). Pengh.urgaa.n tersebut
diberikan grab untuk mengapresiasi kemitmennya dalam memberikan ruang yang
sangat luas bagi mmﬂ.ﬂ untuk berkarir, m dan jugs menjadi
inspirasi untuk masa depan dengan kesetaraan. I'Mﬁ;mngiﬁhp penghargaan
temsebut sesuni dengan banyaknys gerokan yang %hﬁm Grab  dalam
mamljndkm kesetaraan bagi kaum perempunn dalam mmw HWH:M
dan peluang yang sama dengan laki-laki dalam mensejahterakan ekonominya.
['uuhhmhn tersebut seperti, bagaimana Grab memberikan kesempatan yang
-m hlg. muaﬂ otmupun  |aki-iski ok menjadi mitra diver  di
sannva Grab menjelaskan, setidaknya pada 2019 Ifglkh_;t 40% karyawan
Gﬂhlmimmmmempakan perempuan. Bagi Grab Indonesia, tidak sda pembatasan
gender saat mendaftar untuk menjadi mitra (Hastuti, 2019).

Selain ity dalom Kolsborasinyn bersama Vantage Foundation. Grab
malumnm program Wiramudi Grab sehapai dukwn dalam pemberdayaan
perempuan, untuk menjawab keluh kesah perempuan dalam berkarir tanpa harus
meninggalkan tanggung juwabmya terhadap keluarga maupun pendidikan yang
sedang ditempuh lﬁmam’ﬂm“!i}ﬁ] Dhari hanynlm‘_l.fﬂ gerakan yang dilakukan
oleh Grab Indonesia tersebut, dspal membuktikan kontribusi Grab dalam
mewujudkan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki, tak terkecuali dalam
menjadi driver online. Hal ini menjadi salah bukti vang memperlihatkan bahwa
Grab memiliki kedekatan yang lebih pada masyarakat dan juga isu sosial

terkhususnya pada pemberdayaan perempuan dan kesetaraan gender dibandingkan
beberapa perusahaan transportasi onfive lainnya. Untuk mewujudkan kesetarasn



yang dikarapkan oleh Grab tersebut pun, mereka mengandalkan iklan-iklannya
untuk menyilurkan aspiras mereka terhadap kesetaraan dalam gender.

Dalam mempublikasikan klannya sendiri, Grab menggunakan berbagai
platform media sosial mulai dan YouTube, Instagram, Facebook. hingga Twitter.
Namun dari berbagai media sosial yang ada, Instagram menjadi salah satu platform
yang cukup sering digunakan Grab dalam mempublikasikan iklan-iklan mereka.
Hal ini tentu didasari dari Instagram endifi yang memang telah berkembang
menjadi salah satu_platform medgﬁqlm hﬂ!gqu.qi]gunakun oleh masyarakat
baik untuk melakukan pemasaran hingga berkmm dengan pelanggan
{Noventa et al., 2023), '{'ﬁﬂ lagy Instagram mgm'lﬁfl muddiens vang lebih
heragam | dan aktif en naan media sosial m di Tndonesia sendiri
mpﬂfmumn ke-3 Mvagm pengguna nkufw ‘dan telah 62 juta kali
aatkan sebagai media pemasaran setiap huhm:yl. (Social dalam Alfajri
2!319]. &Imiggu tak heran, di Instagram iklan ini memiliki lebih bamyak mteraksi
baik dari jumlah penayangan hingga jumlah fike. Hal ini jugs yang mendasari
mwpbﬁumt media sosial Instagram untuk melihat iklan Melaju Syantick
WM{MWNGM dalom penelitian ma,

. Meskipun di Instagram sendiri iklan Melaju Syanfiek dengan Grab
#mbForGood yang berdurasi 34 detik ini masih terbilang cukup hang, ngmun iklan
tersebut telah mensapai total 2.4 juta tayangan dan 1,222 fikes pada akun Instagram
iklan grab lainnya dengan iso yang sama yang telah tayang lebih dulu di Instagram
resmi Grab sebelum iklan Melaju Syantiek dengan Grab #GrabForGood ini. Seperti
dalam iklan untuk promosi layanan GrabMart yaitu Dengan GrabMart, Kasih Selalu
Sampai, yang tayang pada tahun 2022. Meskipun iklan ini tayang dua tahun

sebelum iklan Melaju Syantiek dengan Grab ini, namun untuk total penayangannya
sendiri di Instagram tidak jauh berbeda dengan iklan Melaju Syantiek dengan Grab
#(rabForGood, yaitu hanya berumlah 2,2 juta penayangan. Selain itu, meskipun
iklan ini juga memiliki makna dalam peran dalam gender, namun iklan imi tidak
menampilkan bentuk kesetaraan gender bagi perempuazn yang berprofesi sebagai



driver onfine dan lebih cenderung memperlihatkan sosok perempuan yang memiliki

peran ganda.

Gambar 1.2 Total Views dan Likes Tklan Melaju Syvantlek dengan Grab

Sumber; Instagram (@l grabid, 2024

Sementara dalam iklan lmnonyn yang tayang pada tahun 2019, vait
Terimakasib, Ibu. vang memiliki konsep yang cukup sama seperti iklan Melaju
Syantiek dengan Grab i, meskipun telah cukup lnma di pblikoasikan tapi hanya
memiliki total penavangan sebanyak 287 000 pensyangan di Instagram resmi Grab
Indonesia. Iklan mi pads desamya juga menampilkan sosok perempuan yang
bekerja sebagai Wriver onlfne. Mamm. jika membandingkan dengan iklan Melaju
Syantiek dengan Grab #GrabForGood sendiri; iklan ini tidok memfokuskan secara
penuh bentuk pada benhik pekerjasn dan perempuan-perempuan yang berprofesi
sebagai driver ojek online tersebut. Hal ini menjadi keunikan pada konsep dani iklan
Melaju Syantiek dengan Grab #GmbForGood sendin veng  benar-benar
memperlihatkan sosok perempuan yang berprofesi sebagai ojek onfine. [klan im
Juga mengajak saloh satu mitra drivernya untuk berperan langsung sebagal driver
dalam iklan tersebut, yang membuat iklan ini menjadi lebih menarik, jika melihat

dari tujuan iklan ini sendin vang memang ingin mengajak perempuan di lunr sans



untuk menjadi mitra ariver mereka. Selain itu, karena iklan ini masih cukup bar,
sehingga iklan ini dapat terbilang lebih menarik dengan konsep iklan yang dikemas
lebih unik dan sesuai dengan tren saat ini.

Hal vang dilakukan oleh Grab dalam ikfan Melaju Syantiek dengan Grab
#GrabForGood  ini, dapat dikatakan merupakan saloh satu upays untuk
menuntaskan bentuk ketidakadilan atau ketimpangan gender yang sampai saat ini
pun masih dapat diternukan, tak terkecuali di Indonesia. Permasalahan ketimpangan
gender teniu han}rakmmpenganﬂhﬂﬂﬂnwkm kehidupan yang layak
dalam berbagai aspek Kchidupan. lsu ketimpangan sender sendin dapat terjadi salah
satunya, Karena adanya konstruksi sosin! pada ketetapan bahwalaki-laki berada
dalam hﬁL'hn.l n:nshﬂ{n dan perempuan dalam hal-bal {cnum:h Bak dalam
mengekspresikan dirt. hquﬂi.ukm hingga berperan dalam aspek-aspek kehidupan.
WH diluar konstruksi tersehut dianggap 5E]np.lmm tidak ideal
di 'masynrukat. Anggapan tersebut tanpa disadari mﬂmbemm bérbeda
terhadap M| dan perempiian yang seringkali memberi keuntungan pada kaum
laki-laki dibandingkan perempuan (Zuhri & Amalia, 2022). Hingga akhimya
konstruksi sosial yang terus berkembang di masynrakat tersebut membentuk banyak
permasalahan yang salah satunys merujuk pada ketimpangan stau ketidakadilan
gender (Nurhssanah & Zuriatin, 2023). Bentuk ketimpangan gender pun dapat
terjadi dalam banyak aspek kehidupan, mulai dart aspek ekonomi, pendidikan,

Isu ketimpangan gender dalam aspek ekonomi bissanya dapat dipengaruhi
oleh banyak hal, seperti kendali laki-laki yang dominan karena sehagai kepala
keluarga yang terkadang membatasi hﬂhmﬁh‘mgptrempum untuk memiliki
keterlibatan dalam urusan ekonomi, hak pendidikan vang didapatkan perempuan
yang berpengaruh pada kehidupan dan ekonominya, hingga ketimpangan segi upah
dan perlakuan yang berbeda bagi perempuan di tempat kerja. Seperti contoh kasus
salah satumya dapal dilthal dari bentuk ketimpangan gender pada sekior
pertembangan. Tak dapat dipungkiri, sektor pertambangan memang erat kaitannya
dengan maskulinitas. Perempuan yang dianggap lebih lemah dibandingkan laki-
laki, kerap mempengaruhi ketimpangan yang terjadi dalam sektor ind termasuk



dalam masalah gaji atau upah. Dilansir dari BaktiNews berdasarkan Badan Pusat
Statistik Indonesia per Februan 2019, rata-rata upah bagi perempuan pada sektor
pertambangan dan penggalion berkisar Rp4.26 juta rupiah. Sedangkan laki-laki
dapat mencapai hingga kisaran Rp5.12 juta ropiah {(Kimandita, 2021). Ketimpangan
dalam pembagisn upah antara laki-laki dan perempuan ini, tentu menjadi salah satu
alasan bagi perempuan tidak dapat memiliki kesetarman dalam aspek ekonomi
layaknya laki-laki.

Selanjutnya ketimpangan dalsm aspek pendidikan dapat dilihat bagaimana
terkadang hak: ﬁmpuun mw pm bisa menjadi sangat
terbatas, dan berakibat pada kehidupannya dalam ekonomi yong. sulit terpenuhi
(Hamizah & Eﬂ.lﬂﬂblll,m Padahal pendidikan ijm?umurbdm menjadi
kuner umtuk meuganbm potensi dan kemampoan din merekn. Bentuk isu
kefimpangan gender dalam aspek pendidikan pun masih dapat ditemiikan, seperti
penerapan diskriminasi terhodap hak pendidikan berdusarkan jenis kelamin yang
masih dapat dilihat saat ini di beberapa wilayah (Audina. 2022), ﬂuﬂnﬁ kasus
seperti Pﬂu masyarnkal di pedesasn yang masih menganggap pcn%m bagi
perempuan masih tidak diperfukan, korena peran perempuan yang hanya sebatas
‘dalam urusan rumah tangga. Hal mdapmdjschahkmnlﬂﬁm sluran. dgama,
hingga kevakinan budava vang tertanam pada masvarakat di pedesuan (Ratnawati
etal, 2019),

Hm dﬂhﬂuﬁw tetlmpnmt Mr dapat dilihat dalam
hehempl.hli seperti yang Sﬂﬁm':hlum {Lmvmﬂiihﬁ]'?i}l vaitu pada proses
atau selekst rekrutmen dalam dunia kerja yang tidak jarang terjadi bias dalam proses
seleksi yang mempengaruhi pulung nkses perempuan dalam mendapatkan
pekerjaan dan kanr yang baik, werk family conflict atau beban ganda bagi
perempuan yang berhubungan pada tanggung jawabnya dalam pekerjman dan
keluarga yang sering mengakibatkan sulitnya perempuan untuk memberi komitmen
secara penuh dalam Karimya, performance appraizal yang merupakan penilaian
kinerja bagi karyawan yang tak jarang terjadi hambatan bagi perempuan untuk
dapat dinilai dengan adil karena dipengaruhi oleh perbedaan gender atau
karakteristik tertentu yang menganggap laki-laki lebih unggul dibandingkan



perempuan, kesempatan mendapatkan promosi atau kepemimpinan yang cenderung
terbatas bagi perempuan karena terhalanp oleh banyak kondisi yang tidak
memungkinkan bagi peremypuan yang salah satunya terkait pada budava patriarki,
kompensasi yang tidak setarn dimana salah satunya pada perbedaan gaji yang sering
ditemukan perempuan mendapatkan gaji vang lebih rendah dibandingkan laki-laki.
Salah satu contoh kasus ketimpangan gender pada aspek pekerjaan di
Indonesia pernah terjadi pada sebush perusabiaan produsen es krim di Indonesia
yaitu Aice, Termlg&ﬁ_m beberapa tahun terakhir, perusahaan produsen es krim
tersebut mengalami beberapa kasus yang tetjadi pada buruh perempuan, yang
dlmmrmnhkmmpﬁw perempuan, Beberapa kasus yang terjadi
dmm;yu mierupakn kasus keguguran dan bayi yang lahic dalam keadaan tidak
bumylmn yang dialami buruh perempuan i pn.wilhm ez krim tersebut
{ﬁm:m 2024). Dalam kasus ini mr.'nun]ukk'ﬂh. perusuhann ferscbut tidak
hnwdu hak-hak buruh perempuan, seperti salah satunya yaitu cuti untuk
kehamilan. Selain itu, diketahui perusahaan tersebut juga tidak menyedinkan
pertindungan bagi perempuan dalam isu kekerasan seksual Confoh kasns ini
mgm sebuah contoh marginalisast dan stigma dalam Iingkupfﬁemmn
gender, dimana laki-laki dianggap lebib tinggi dibandingkan perempuan sehingga
dapat bertindak semena-mena hingga mefakukan diskriminasi terhadap perempuan.
Selain itu dalam aspek kesehatan, ketimpangan gender sering dirasakan
perempuan khususnys pada masalah keschatan reproduksinya. Di lingkup
masyarskat yang khususnya masih menganut Iﬁﬂl}m |1ﬁl'ulrl:|1 terdapat norma
sosial dan budaya yang masth menghambal perempuan dalam mengambil
keputusan atas kesehatan reproduksi mereka sendin, dimana keputusan selalu
dipegang oleh suami yang :ﬁiémpakiij: kepala keluarga (Betrilia et al, 2024).
Karena hal tersebut, seringkali perempuan tidak memiliki kendali penuh atas tubuh
mereka sendiri. Disisi lain dolam aspek politik, sterectip gender menjadi salah satu

vang mempengaruhi perempuan dalam berpartisipasi dalam kepemimpinan dan
politik. Stereotip tersebut menghadirkan biss gender dun sikap diskriminatif vang

menekankan anggapan bahwa hal-hal politik merupakan urusan laki-laki dan
perempuan kurang cocok dengan posisis kepemimpinan (Aula, 2023). Terakhir



dalam aspek sosial dan budaya, masing-masing daerah tentu memiliki pandangan
yang berbeda terhadap peran gender sendin. Namun, di beberapa budaya khususnya
di daerah Indonesia, sering terlihat ketimpangan gender dalam bentuk budaya
patriarki den matriarki, yang menganggap satu jenis kelamin lebih unggul
dibandingkan jenis kelamin lainnya. Misalnya pada budaya Batak, budwya patriarki
lebih dominan dimana masyarakat lebth mengunggulkan laki-laki dibandingkan
perempuan. Sesmnta.m dﬂ]nm huda}'ﬂ.wbau dominasi budaya matriarki

cmw' tas merupakan bebersps 'm ———
iﬂldﬂcﬂh mdﬂrmﬂuhmm Plﬂjﬂﬂﬂ mlﬂhmm sosial di

{ﬁammmlmmm Sehapal gmlhurm ketimpangan gender di [ndunﬂﬁl: dapat
difihat dari etatan Badan Pusat Statistik hdunm}m.’zu pada Indeks
Ketimpangan Gender (IKG) menurut Provinsi di Indonesia melau Pusat Statistik

Indanesia, 2024)

Gambar 1.3 Indeks Ketimpangan ang Gender Antar Provinsi Indonesta

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas, ditemukan satu provinsi yang memiliki
poin ketimpangan gender tertinggl 2023, yaitu Provinsi NTB yang mencapai poin
sebesar 0,650 poin. Sedangkan, untuk provinsi dengan poin ketimpangan gender
terendah terdapat dalam Provinsi DI Yogyoakarta dengan poin sebesar 0,142 poin.
Dani data yang dihasilkan tersebut, dapat diketahui setidaknya masih terdapat 20
dari 34 provinsi vang masih sulit unluk wqm.nngka nasional sebesar 0.447. Hal
ini menumjukkan, mﬂhdapal esenjang _M@Jﬁkﬂn dalam ketimpangan
gender pada beberapa provinsi di Indonesia. Ketimpangan gender yang cukup
signifikan beradn dmm pemberdayman dimana perseniase keterlibatan anggota
]esuhﬁfbag puan masih sangat kecil d'bmﬂhghh laki-laki dengan total
22,14% untuk ]:mﬁnpﬂm. dan 77.86% untuk laki-laki (Badan Pusat Statistik
Indanesia, 2024)

Esu-isu ketimpangan gender yang terjadi umumnys banyak ditemui pada
percmpuan. Salah satu diantaranya, merupakan diskriminasi ]:ﬁmnpm yang
disehabkan karena kuatnya budaya patrisrki yang masih melekat dalam budaya di
musyarakat Indonesia. Akibatnya, banyak ksum laki-laki mendominasi fingkup
tatanun sosial seperti pendidikan, budaya, polink. hinggs keluargo, sehingga tak
jarang banyak terjadi eksploitusi terhadap perempuan (Fadila et al.. 2023).
Diskriminasi perempuan dalam ketenagakerjsan menjadi salah satu dari banyak
bentuk mmwpﬂh‘kﬁnnpnngm gender. Hal ini menjadi gambaran
bagaimana masih kecilnya kesempatan bagi perempuan untuk mendapatkan
pengalaman kerja maupun pendidikan yang setara dengan kaum laki-laki di
beberapa tempat.

Fenomena inilah vang pada akhimya menarik perhatian beberapa kalangan
yang mencoba untuk menvuarakan perwujudan kesetaraan gender dalam langkah
menghapus segala bentuk diskriminssi gender khususnya bagi perempuan. Pada
intinya, konsep kesetaraan gender yang dibawa dari negeri barat ind, menyuarakan
ntutan pada keseimbangan peran amara kedua gender (Gusmansyah, 2009).
Terkhususnya bagi perempuan, kesetarsan gender sampai saat ini masih terus
digaungkan. untuk mendapatkan hak-hak vang seharusnya bisa mereka dapathkan
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secara adil. Krisnalita dalam Bangun (2020} menjelaskan beberapa jenis hak
perempuan yang cakupannya meliputi beberapa hal yaitu, hak dalam bidang politik,
hak dalam kewarganegaraan, hak atas pendidikan maupun pengajaran, hak dalam
lingkup pekerjaan, hak dalom bidang kesehatan, dan hak dalam melakukan
perbuatan-perbuatan vang melibatkan hukum.

Dalam mengupayakan kesetaraan tersebut, edukasi menjadi hal yang perlu
dilakukan untuk memberi pemahaman bagi masyarakat terhadap gender khususnya
dalam kesetaraun gmfhr-.lk!un mnﬂlﬂuﬁ miedia komunikasi yang dapat
dilakukan untuk ﬁﬂ‘tbmﬁﬂ edukasi temsebut hpull masyarakat. Dengan
Lemamplm dklon  umiuk metmks renlitas sosial, dapat memberikan
pengaruh dalsm pola hidup, hingen persepsi bagi masyarakat. Schingga, apa yang
'ﬁmmmm dalam iklan tersebut mampu nmgwlﬁmn; arakat terhadap
isut yang diangkat pada iklannya. Seperti dalam iklan mwﬁupn Grab
#GmbFarGood yang dapat menjadi salah satu perwujudan Wﬂpﬁhul:m
dJl'tﬂ&:m_ﬂlltn sebuah iklan. Terkhusuwsnye dalam iklan ini, w?mg
enha untuk dikonstruksikan merupakan representasi kesetaraan gender:

"Dari fatar belakang yang divraiken diatas inilab, peneliti testarik untuk
meneliti unsur-unsur yang berkaitan dalam semiotika ﬂm Barthes, yang
mencakup poda makna denotasi yaitu makna yang berkaitan secor harfiah atau
makna sesungguhnys, dan makna konotasi yang berkaitan pads makna tingkat
kmmwmvm makna pada tingk atun kedua atau konotasi
tersebut, akan memberikan makna secara ||:1m||::rgu-ﬂﬁ yang disebut mitos ( Billah,
2022). Dan dalam penelitian ini peneliti ini méngetahui makna denotasi, konotasi
serta mitos yang terdapat dari representasi kesetaraan gender dalam iklan Melaju
Syantiek dengan Grab #GrabForGood. Dengan alasan terscbut, penelitian ini dibuat
dengan judul “Representasi Kesetarsan Gender Dalam Iklan Melaju Syantiek
dengan Grab #GrabForGood™,

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telsh dijabarkan sebelumnya, peneliti pun

dapat merumuskan permasalahsn dalem penelitian ini terkait pada bagaimana



representasi kesetarasn gender dalam iklan Melaju Syantiek dengan Grab
#lrabForGood?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun penelitian ini dilakukan bertujusn untuk  menganalisis dan
mendeskripsikan representasi kesetarann gender dalom iklan Melaju Svantiek
dengan Grab #GrabForGood berdssarkan analisis Semiotika Roland Barthes.

1.4 Batasan Masalah
Unh:kmqsaﬁmd:m ddanya penyimpangan di luar dari permasalahan yang
diangkat dalam penchitian ini, maka perfu adanya batasan masalah agar penelitian
}wm.au d:pa.tm-m:ﬂan mampu mencapai tjuan yang ingin dibahas
dalam penelitian. Karena ifu, penelitian ini akan dibatasi dengan fokus penelitian
. Penelitian ini menggunakan data primer berupa iklan Melaju Syantick
dengan Grab #GrabForCGiood. 3
b. Penelitian ini hanyu berfokus pada representasi dalam konsep kmm
pﬂtpﬁ iklzn Melaju Svantiek dengan Grab#GrabForGood.
© Penelitian ini menggunakan feori semiotika Reland Barthes dan teori

representasi Steart Hall,

Dari penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat bagi
penulis sendiri dan jugs masyarakal khususnya yang relevan terhadap penelitian
terkait. Manfaat tersebut mediputi:

1.5.1 ManTanst Teoritls
Secara teoritis nya, peneliti berharap hasil kajian penelitian i dapat

menjadi salah satu kontnbusi dalam perkembangan kajian [lmu Komunikasi
terkhususnya dalam bidang kesetarasn gender. semiotikn, dan periklanan, serta
dapat menjadi referensi maupun gambaran informasi yang dapat digunakan untuk
ditelaah, dievaluasi atau pun menjadi pembanding dalam penelitian selanjutnya.
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1.5.2 Manfaat Fraktls

Secara praktisnya, peneliti berharap hasil kajian penelitian ini dapat menjadi
salah satu landasan informasi terutama dalam representasi kesetaraan gender. yang
dapat membenkan edukasi pada masvarakat agar lebih memahami tentang bentuk
kesetarann gender, serta motivasi bagi pembuat iklan untuk membuat sebuah iklan
yang kreatif, menarik, dan penub pesan positif. dengan memberikan makna dan
tanda di dalamnya seperti yang bﬂfkmiﬂﬂ.ﬂﬂllkﬂjim semiotika.

1.6 Sistematika Bab _ '
Penelitian int ditulis dengan sistematika penulisan bab sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab i merupakan pendahuluan yang didalamnya memuat sub-sub
bab yung :]iantam.n].r.n latar belakang, rurm:'.-nn masalah, Wjuan penelitian,
manfant penelitian, dan diakhiri dengan sistematikabab,

m TINJAUAN PUSTAKA -

Dalam bab ini, menguraikan lentang penelitian terdabuly yang
selarns dengan penefition yang dilakukan. teori-teon yang digunakan dalam
penelitian, don juga kerangka berpikir yang menjadi dasar dalam penelitian
ini.

BAB I METODOLOGI FENELITIAN

Pada bab ini tulisan akan berisikan hal-hal terkait metodologi yang
‘digunakan dalam penelitian mulai dari pmdim penelinan, pendekatan
penelitian, metode penelition, subjek dan objek penelitian, teknik
pengambilan data, waktu penelitian. teknik analesis data dan diakhiri dengan
teknik keabsahan penelitian.

BAB IV TEMUAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini, pembahasan akan mengarah pada hasil aralisis data,
yang didapat dar temuan dalam penelitian untuk nantinya dikaitkan dalam
leor vang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. Analisis yang dilakukan
dalom penelitizn ini pun menggunakan metode semiotika Roland Barthes
untuk mengkaji tanda-tanda dan makna dalam denotasi konotasi dan mitos
dalam iklan Melzju Syantiek dengon Grab #GmbForGood.



BAB V PENUTUP

Pada bab terakhir ini. berisikan kesimpulan penelitian yang telah
dilakukan, dan ditutup oleh sarun untuk penelitian selanjutnya.
DAFTAR PUSTAKA

(A
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